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walaupun nggak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang telah kita perjuangkan hari ini. 
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ABSTRAK 

Della Triana, (2022): Analisis Gaya Bahasa Dan Sudut Pandang Pada Novel 

Ayahku   (Bukan) Pembohong Karya Tere Liye Dan 

Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Di Kelas XI SMA. 

Penelitian ini mengkaji tentang gaya bahasa dan sudut pandang yang terdapat 

dalam novel ayahku (bukan) pembohong. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gaya bahasa dan sudut pandang yang terdapat pada novel ayahku 

(bukan) pembohong karya tere liye dan relevansinya dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (Library Reseach) dengan pendekatan yang dipakai adalah 

pendekatan deksriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja gaya bahasa dan sudut pandang yang terdapat dalam novel 

ayahku (bukan) pembohong karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi yaitu dengan cara pengamatan novel tersebut. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan terdapat empat macam gaya bahasa dan satu sudut 

pandang dalam novel ayahku (bukan) pembohong. Gaya bahasa yang pertama 

persamaan atau simile, kedua metafora, ketiga personifikasi, dan keempa ironi. 

Sedangkan sudut pandangnya yaitu sudut pandang orang pertama. Hasil analisis 

gaya bahasa dan sudut pandang pada novel tersebut di relevansikan dengan 

pembelajaran bahasa dan sastra di SMA. Kompetensi dasar dalam pembelajaran 

ini adalah KD 3.7 yaitu mengidentifikasi butir-butir penting dari satu buku 

pengayaan (nonfiksi) yang dibaca. 

Kata kunci: analisis gaya bahasa dan sudut pandang, novel, pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia sebagai cerminan 

kehidupan manusia. Hal tersebut terlihat dari permasalahan yang di 

tuangkan di dalam karya sastra yang sering terjadi di dunia nyata atau 

sebaliknya. Karya sastra sebagai karya kreatif diciptakan selain untuk 

memberikan hiburan dan kesenangan juga menjadi sarana penanaman 

nilai, yaitu dalam sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi 

kemanusiaan. 

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel adalah karya 

fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya. Unsur-unsur 

tersebut sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia yang 

nyata lengkap dengan peristiwa-peristiwa di dalamnya, sehingga nampak 

seperti sungguh ada dan terjadi. Unsur inilah yang akan menyebabkan 

karya sastra (novel) hadir. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur yang 

secara langsung membangun sebuah cerita. Keterpaduan berbagai unsur 

intrinsik ini akan menjadikan sebuah novel yang sangat bagus. Kemudian, 

untuk menghasilkan novel yang bagus juga diperlukan pengolahan bahasa. 

Bahasa merupakan sarana atau media untuk menyampaikan gagasan atau 

pikiran pengarang yang akan dituangkan sebuah karya yaitu salah satunya 

novel tersebut. 

Bahasa merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah karya 

sastra. Berdasarkan yang diungkapkan Nurgiyantoro (2002:272) bahwa, 

“Bahasa dalam seni sastra ini dapat disamakan dengan cat warna. 

Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang mengandung 

nilai lebih untuk dijadikan sebuah karya”. Sebagai salah satu unsur 

terpenting tersebut, maka bahasa berperan sebagai sarana pengungkapan 

dan penyampaian pesan dalam sastra. Bahasa dalam karya sastra 

mengandung unsur keindahan. Keindahan adalah aspek dari estetika. 
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Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Zulfahnur, dkk (1996:9), 

bahwa “Sastra merupakan karya seni yang berunsur keindahan. Keindahan 

dalam karya seni sastra dibangun oleh seni kata, dan seni kata atau seni 

bahasa tersebut berupa kata-kata yang indah yang terwujud dari ekspresi 

jiwa”. Terkait dengan pernyataan tersebut, maka membaca sebuah karya 

sastra atau buku akan menarik apabila informasi yang diungkapkan penulis 

disajikan dengan bahasa yang mengandung nilai estetik. Sebuah buku 

sastra atau bacaan yang mengandung nilai estetik memang dapat membuat 

pembaca lebih bersemangat dan tertarik untuk membacanya. Apalagi bila 

penulis menyajikannya dengan Gaya Bahasa unik dan menarik. 

Gaya bahasa dan penulisan merupakan salah satu unsur yang 

menarik dalam sebuah bacaan. Setiap penulis mempunyai Gaya yang ber 

beda-beda dalam menuangkan setiap ide tulisannya. Setiap tulisan yang 

dihasilkan nantinya mempunyai Gaya penulisan yang dipengaruhi oleh 

penulisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa, watak seorang penulis sangat 

mempengaruhi sebuah karya yang ditulisnya. Pradopo (2010:264), 

menyatakan bahwa “Gaya bahasa merupakan cara penggunaan bahasa 

secara khusus untuk mendapatkan efek estetik yang turut menyebabkan 

karya sastra bernilai seni”. 

Sudut pandang adalah arah pandang seorang pengarang dalam 

menyampaikan sebuah cerita, sehingga cerita tersebut menjadi lebih hidup 

dan bisa disampaikan dengan baik kepada pembaca atau pendengarnya. 

Sederhananya, sudut pandang ialah cara penulis dalam memandang atau 

menempatkan dirinya dalam sebuah cerita. 

Novel Ayahku (bukan) Pembohong diterbitkan pertama kali pada 

tahun 2011. Di terbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama dengan tebal 304 

halaman. Dan terjual sebanyak 30 ribu eksemplar. Novel ini mengisahkan 

tentang seorang anak yang dibesarkan dengan dongeng-doneng 

kesederhanaan hidup. Novel Ayahku (bukan) Pembohong Karya Tere Liye 

termasuk novel fiksi remaja yang banyak diminati oleh masyarakat. Cerita 

dalam novel tersebut diperoleh dari mengeksplorasi kisah masa lalu, 
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persahabatan dan pendidikan, dengan bahasa yang sederhana imajinatif, 

namun tetap memperhatikan kualitas isi. Novel ayahku (bukan) 

Pembohong menarik untuk diteliti dan dibatasi pada segi Gaya Bahasa dan 

Sudut Pandang. Berdasarkan dari segi gaya bahasa karena setelah 

membaca novel tersebut, peneliti menemukan ada beberapa gaya bahasa 

yang digunakan pengarang dalam menyampaikan kisah dalam novel 

Ayahku (Bukan) Pembohong. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian gaya bahasa dan sudut 

pandang karena penelitian gaya bahasa dan sudut pandang masih jarang 

dilakukan. Salah satu penyebabnya yaitu orang-orang beranggapan bahwa 

gaya bahasa dan sudut pandang tidak berperan penting dalam suatu karya 

fiksi. Mereka menganggap tokoh, peristiwa, latar, atau tema merupakan 

unsur penting karya fiksi dan menarik untuk dianalisis. Padahal 

sebenarnya gaya bahasa dan sudut pandang merupakan unsur terpenting 

dalam membangun suatu karya fiksi karena tokoh, peristiwa, latar, atau 

hal-hal lain dalam suatu karya fiksi tidak dapat ditampilkan tanpa 

memanfaatkan suatu gaya bahasa dan sudut pandang tertentu.  

Gaya bahasa dan Sudut pandang merupakan salah satu unsur 

intrinsik yang diajarkan pada pembelajaran bahasa dan sastra di SMA. 

Kompetensi Dasar (KD) Kelas XI pada Silabus Kurikulum 2013 di tingkat 

SMA yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu Kompetensi Dasar 3.7 

Mengidentifikasi tema, amanat, tokoh, alur, latar, sudut pandang, amanat, 

dan tema cerita hikayat yang disampaikan secara langsung atau melalui 

rekaman. 

 Selanjutnya analisis tersebut di sangkut pautkan pada 

pembelajaran Bahasa dan sastra di SMA dengan menentukan layak atau 

tidaknya novel Ayahku (bukan) Pembohong untuk dijadikan alternatif 

bahan pembelajaran Bahasa dan sastra. Rahmanto (1988: 27) 

mengemukakan ada tiga aspek penting dalam memilih bahan ajar pada 

pembelajaran Bahasa dan sastra. Ketiga aspek tersebut yaitu (1) bahasa, 

(2) psikologis, dan (3) latar belakang kebudayaan. 
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Bertolak dari uraian latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan 

sebuah kajian terhadap Gaya bahasa dan sudut pandang pada novel 

Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye dengan judul: ANALISIS 

GAYA BAHASA dan SUDUT PANDANG PADA NOVEL “AYAHKU (bukan) 

PEMBOHONG” KARYA TERE LIYE DAN RELEVANSINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS XI SMA. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam menganalisis judul peneliti ini, penulis akan 

menjelaskan arti istilah yang terkandung dalam judul proposal: 

1.  Analisis  

      Analisis adalah menyelidik terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab musebab, duduk perkaya dan sebagainya). 

2. Gaya Bahasa  

Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk 

meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 

membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau 

hal lain yang lebih umum. Secara singkat penggunaan Gaya bahasa 

tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu 

(Dale, 1971:220; Guntur Tarigan, 2009: 4). 

3. Sudut Pandang 

Sudut pandang adalah arah pandang seorang pengarang 

dalam menyampaikan sebuah cerita, sehingga cerita tersebut 

menjadi lebih hidup dan bisa disampaikan dengan baik kepada 

pembaca atau pendengarnya. Sederhananya, sudut pandang ialah 

cara penulis dalam memandang atau menempatkan dirinya dalam 

sebuah cerita. 

4. Novel 

  Menurut (Lusy, Asuti & Lazuardi 2021:2) novel adalah 

karya sastra prosa fiksi baru berbentuk karangan yang menceritakan 

pengalaman pribadi kehidupan seseorang secara imajinatif guna 
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menarik perhatian pembaca. Novel ini bukan hanya sekedar hiburan 

semata, melainkan banyak mengandung nilai-nilai moral 

didalamnya yang bisa dijadikan sebagai pedoman hidup. Novel juga 

merupakan produk karya sastra yang memiliki peran penting yang 

artinya posisi novelnya sama dengan sains pengetahuan lain, yaitu 

sangat penting untuk kemajuan sosial. Novel tidak hanya 

serangkaian karya bacaan yang mengasyikkan, tapi inilah struktur 

mental terdiri dari elemen-elemen koheren (Andraini, 2017). 

5. Relevansi 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia relevansi artinya 

hubungan, saling keterkaitan, dan sangkut paut. Didalam relevansi 

terdapat relevansi internal dan relevansi eksternal. Green (1995:16) 

berpendapat bahwa relevansi adalah sesuatu yang terdapat pada 

dokumen yang bisa membantu pengarang dalam menyelesaikan 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja Gaya bahasa dan sudut pandang pada novel Ayahku (Bukan) 

Pembohong Karya Tere Liye? 

2. Bagaimana Relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas XI? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui apa saja gaya bahasa dan sudut pandang dalam 

novel Ayahku (Bukan) Pembohong Karya Tere Liye. 

b. Untuk mengetahui bagaimana relevansinya terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas XI. 

2.   Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dan manfaat praktis: 
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a. Secara Teoritis: Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang 

sastra. Menambah khasanah pustaka Indonesia agar nantinya dapat 

digunakan sebagai penunjang kajian sastra dan dijadikan bandingan 

bagi penelitian yang sejenis. 

b. Secara Praktis: 

1. Pembelajaran, penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi 

dalam pemilihan bahan ajar khususnya pelajaran Pendidikan 

Bahasa Indonesia di bidang sastra. 

2. Pembaca, penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan tentang Gaya Bahasa dan Sudut 

Pandang yang terdapat dalam Novel Ayahku (bukan) 

Pembohong karya Tere Liye. 

3. Peneliti lanjutan, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pembanding dan referensi dalam mengadakan penelitian lanjut 

dengan memperluas aspek atau tujuan sastra dalam menganalisis 

novel-novel lain. 

E. Kajian Pustaka (Penelitian Terdahulu) 

Penelitian maupun hasil penelitian adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari unsur lainnya, baik yang berkaitan langsung maupun tidak 

langsung. Dengan permasalahan yang sedang dibahas oleh seorang 

peneliti. Sejauh yang peneliti ketahui, belum ada yang meneliti tentang, 

Analisis Gaya Bahasa dan Sudut Pandang Pada Novel “Ayahku (bukan) 

Pembohong” Karya Tere Liye dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas XI SMA. 

Berkaitan dengan masalah Gaya Bahasa dan Sudut Pandang yang 

diteliti dalam Novel Ayahku (bukan) Pembohong Karya Tere Liye dan 

Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMA, 

dapat dibandingkan dengan skripsi Ika Puspita Sari (2021), yang berjudul 

“Analisis Gaya Bahasa Pada Novel Perempuan Bayangan Karya Netty 

Virgiantini Hubungannya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
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SMA”. Hasil penelitian yang dilakukan Ika dengan cara mencari apa saja 

Gaya Bahasa yang digunakan dalam novel tersebut dan hubungannya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Persamaan penelitian penulis 

dengan penelitian peneliti sama-sama membahas Analisis Gaya Bahasa 

dalam novel, sedangkan perbedaan nya pada objek atau novel yang dikaji. 

Selanjutnya skripsi dari Ni Komang Ayu Wulandari (2021), yang 

berjudul “Analisis Nilai Pendidikan Dan Gaya Bahasa Dalam Novel 

Ayahku (Bukan) Pembohong Karya Tere Liye”. Penelitian ini membahas 

permasalahan tentang nilai pendidikan dan gaya bahasa yang terdapat 

dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong Karya Tere Liye. Persamaan 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu terkait dengan analisis Gaya Bahasa dan 

novel yang dibahas dan sedangkan perbedaannya adalah peneliti tersebut 

meneliti nilai pendidikan dan gaya bahasa sedangkan yang akan diteliti 

adalah gaya bahasa dan sudut pandang pada novel tersebut.  

Mulyadi Rizki (2019), dalam penelitian skripsinya yang berjudul 

“Analisis Gaya Bahasa Perbandingan Dalam Novel Panggil Aku Kartini 

Saja Karya Pramoedya Ananta Toer”. Penelitian ini membahas 

permasalahan tentang Gaya bahasa, serta mendeskripsikan Gaya Bahasa 

yang dominan di dalam novel Panggil Aku Kartini Saja Karya Pramoedya 

Ananta Toer. Di sini banyak mendeskripsikan tentang hubungan Gaya 

Bahasa dalam penyampaian pesan. Persamaan yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu terkait dengan analisis Gaya Bahasa yang akan dibahas dan 

Sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang dikaji dalam artian 

novel yang dianalisis. 

F. Sistematika Penulisan Laporan 

Agar memudahkan dalam penyusunan proposal, maka dalam 

penyusunan Skripsi dibagi menjadi 5 Bab yang terdiri dari: 

BAB I      PENDAHULUAN:  

 Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Sistematika 

Penulisan Laporan, dan Kerangka Berpikir. 
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BAB II    KAJIAN TEORI:  

Bab ini berisikan Kajian Teori Yang Berisikan Sastra, Gaya 

Bahasa, Sudut Pandang, Novel, dan Relevansi Terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia.  

BAB III   METODE PENELITIAN:  

Bab ini berisikan Setting Penelitian, Jenis dan Pendekatan 

penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 

Analisis Data. 

BAB IV   PEMBAHASAN:  

Bab ini berisikan hasil penelitian, dan pembahasan. Deskripsi data 

dan analisis data akan dibahas secara mendalam agar dapat 

memudahkan pembaca. 

BAB V    PENUTUP: 

Bab ini berisikan mengenai simpulan dan saran, dari penelitian 

yang dibahas agar dapat membantu penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Sastra 

Sastra adalah karya imajinatif, fiksional, dan ungkapan ekspresi 

pengarang (Susanto, 2012, hlm.32). Pernyataan tersebut dapat diartikan 

bahwa manusia menggunakan karya sastra untuk mengungkapkan 

segala apa yang dirasakan dan dipikirkan melalui penggambaran yang 

imajinatif. Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (2013, hlm. 304) 

karya adalah buatan, karangan, pekerjaan, hasil dari perbuatan (yang 

baik dan bermanfaat). Dan Sastra adalah Bahasa yang dipakai dalam 

tulisan, karya tulis yang memiliki nilai seni (KBBI, 2013, hlm. 548).  

Secara etimologis sastra berasal dari Sanskerta, dibentuk dari akar 

kata sas-yang berarti mengerahkan, mengajar dan memberi petunjuk. 

Secara harfiah kata sastra berarti huruf, tulisan atau karangan. Kata 

sastra ini kemudian diberi imbuhan su- (dari bahasa Jawa) yang berarti 

baik atau indah, yakni baik isinya dan indah bahasanya. Dari   

pengertian di atas sastra biasanya disebut dengan karya sastra. Dua kata 

tersebut tidak bisa dipisahkan, dapat diungkapkan karya sastra adalah 

sebuah hasil perbuatan secara kreatif dan imajinatif yang 

menggambarkan kehidupan manusia, dan dituangkan ke dalam tulisan 

baik secara nyata maupun tidak nyata. Selain   itu   karya   sastra   

sebagai   alat   untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan 

pengarang melalui hasil karya sastra, sehingga menjadi petunjuk atau 

pembelajaran bagi kita yang membaca hasil karya sastra tersebut. 

B. Gaya Bahasa 

1. Pengertian Gaya Bahasa 

Gaya bahasa atau style adalah pemanfaatan atas kekayaan 

bahasa oleh seseoarang dalam bertutur atau menulis, pemakaian 

ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu, keseluruhan 

ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra, cara khas dalam 
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menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulis atau lisan 

(Hasan dalam Murtono, 2010:15). Gaya bahasa juga bermakna cara 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis atau pemakai bahasa 

(Keraf dalam Murtono, 2010:15).  

Gaya bahasa ini bersifat individu dan dapat juga bersifat 

kelompok. Gaya bahasa yang bersifat individu disebut idiolek, 

sedangkan yang bersifat kelompok (masyarakat) disebut dialek. 

Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan 

watak, dan kemampuan seseorang ataupun masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut. 

Gaya bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang 

dalam bertutur atau menulis, pemakaian ragam tertentu untuk 

memperoleh efek tertentu, keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok 

penulis sastra, cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan 

dalam bentuk tulis atau lisan (Depdikbud, 1995: 297).  

Gaya bahasa adalah bahasa indah yang digunakan untuk 

meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 

membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau 

hal lain yang lebih umum. Secara singkat penggunaan gaya bahasa 

tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu 

(Dale, 1971:220; Guntur Tarigan, 2009: 4). 

Penggunaan bahasa yang beraneka ragam, seorang penulis 

dalam menciptakan sebuah karya sastranya pasti memiliki tujuan 

tertentu sesuai dengan fungsi bahasa yang telah dipergunakan. 

Oleh karena itu setiap pengguna bahasa yang berbeda pasti 

memiliki fungsi yang berbeda pula. Keraf dalam bukunya 

menyebutkn bahwa, bahasa memiliki beberapa fungsi yaitu 

menjelaaskan, memperkuat, menghidupkan objek mati, 



11 
 

menstimulus asosiasi, menimbulkan gelak ketawa, atu untuk hiasan 

(Keraf, 2016:129).  

2. Macam-macam Gaya Bahasa 

Secara garis besar, macam-macam gaya bahasa dibagi 

menjadi empat, yaitu: gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa 

pertentangan, gaya bahasa sindiran, dan gaya bahasa penegasan 

(Tarigan (2013:05). 

1. Gaya Bahasa Perbandingan 

Gaya Bahasa atau majas perbandingan digunakan dengan 

membandingkan atau menyandingkan suatu objek dengan 

objek yang lainnya, yakni melalui proses penyamaan, 

pelebihan, atau penggantian. Berikut pembagian macam-

macam gaya Bahasa perbandingan: 

a. Personifikasi 

Majas Personifikasi menggantikan fungsi benda mati 

menjadi dapat bersikap layaknya manusia. 

Contoh: (a) peluru mengoyak-ngoyak dada musuh. (b) 

matahari mulai merangkak ke atas. (c) banjir besar telah 

menelan harta penduduk.  

b. Metafora 

Majas Metafora yaitu meletakkan sebuah objek yang 

bersifat sama dengan pesan yang ingin disampaikan dalam 

bentuk ungkapan. 

Contoh: (a) Kapan Anda bertemu dengan lintah darat 

itu? (b) Siti Mutmainah adalah kembang desa di kampung 

sebelah. (c) Kelaparan masih menghantui rakyat Eropa. 

c. Asosiasi  

Majas Asosiasi adalah membandingkan dua objek 

yang berbeda namun dianggap sama, dengan pemberian 

kata sambung bak, bagaikan, dan seperti. Jenis majas ini 
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banyak digunakan untuk mengutarakan suatu ide atau 

gagasan dengan memakai perumpamaan atau peribahasa 

dalam membandingkan dua objek yang berbeda, sehingga 

penyampainnya menjadi lebih menarik.  

Contoh: (a) lidahnya tajam bagaikan pisau belati. (b) 

pelukan ayah sangat erat seperti hangatnya mentari di pagi 

hari. (c) laksana bunga dedap, sungguh merah berbau 

tidak. (d) setiap menjelang idul fitri lingkungan masjid ini 

didapati para pengemis, bak jamur di musim hujan. 

d. Eufemisme 

Majas Eufemisme adalah gaya Bahasa yang 

mengganti kata-kata yang dianggap kurang baik dengan 

pandangan yang lebih halus.  

Contoh: (a) nenek berpulang ke rahmat Tuhan. (b) 

mulai hari ini Bu Min menjadi asisten rumah tangga di 

rumah kami. 

2. Gaya Bahasa Pertentangan 

Gaya Bahasa pertentangan merupakan suatu bentuk gaya 

Bahasa dengan kata-kata kiasan yang bertentangan dengan 

yang dimaksudkan sesungguhnya, Berikut beberapa jenis dari 

macam-macam gaya Bahasa pertentangan: 

a. Hiperbola 

Majas hiperbola yaitu mengungkapkan sesuatu 

dengan kesan berlebihan, bahkan hampir tidak masuk 

akal. 

Contoh: (a) Pandemi menyebabkan harga saham 

terjun bebas. (b) Suaranya menggelegar sampai ke 

rumahku. (c) Rina menangis darah setelah kena tipu. 

b. Litotes 

Berkebalikan dengan hiperbola yang lebih kea rah 

perbandingan, litotes merupakan ungkapan untuk 
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merendahkan diri, meskipun kenyataan yang sebenarnya 

adalah yang sebaliknya. 

Contoh: (a) jika ada waktu, mampirlah ke gubukku 

di pondok Jati Residence. (b) mohon maaf hanya bisa 

menyediakan seadanya. 

c. Paradoks  

Paradoks adalah membandingkan situasi asli dengan 

situasi yang berkebalikannya. 

Contoh: (a) jangan menjadi orang yang kaya harta 

tapi miskin akhlak. (b) walaupun sikapnya kasar, 

sebenarnya hatinya lembut. 

d. Antitesis 

Majas antithesis adalah majas pertentangan yang 

menggunakan paduan antonym atau kata berlawanan 

dalam suatu pernyataan. 

Contoh: (a) Derajat seseorang tidak diukur dari 

banyak sedikitnya harta yang dia punya. (b) Lisa belajar 

siang dan malam agar lulus ujian sekolah. 

e. Kontradiksi Interminis 

Kontradiksi interminis adalah majas yang 

menyangkal ujaran yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Biasanya diikuti dengan konjungsi, seperti kecuali atau 

hanya saja. 

Contoh: (a) Semua murid membawa bekal, kecuali 

Lisa. (b) Ruangan itu benar-benar kosong, hanya satu 

buah kursi di dekat jendela. (c) Aku setiap hari bangun 

pagi, kecuali hari libur. 
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3. Gaya Bahasa Sindiran 

Gaya Bahasa atau majas sindiran ini bertujuan untuk 

menyindir seseorang atau perilaku hingga kondisi tertentu. 

Berikut pembagian macam-macam Gaya Bahasa sindiran. 

 

a. Ironi  

Ironi menggunakan kata-kata yang bertentangan 

dengan fakta yang ada. 

Contoh: (a) bagus benar ucapanmu itu, sehingga 

menyakitkan hati. (b) kau memang pandai mengerjakan 

soal itu tak satupun ada yang betul. 

b. Sinisme  

Sinisme adalah menyampaikan sindiran secara 

lansung. 

Contoh: (a) Kamarmu sangat berantakan, persis 

seperti kapal pecah. (b) lebih baik motormu yang sudah 

usang itu dimuseumkan saja. 

c.  Sarkasme  

Sarkasme adalah menyampaikan sindiran secara 

kasar. 

Contoh: (a) Dasar pikun! Baru saja dikasih tahu, 

sekarang sudah lupa. (b) Dasar lemah! Mengangkat 

galon saja tidak kuat. 

4. Gaya Bahasa Penegasan 

Gaya Bahasa penegasan adalah macam-macam Gaya 

Bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan pengaruh kepada 

para pembaca atau pendengarnya agar menyetujui ujaran atau 

kejadian yang diungkapkan. Berikut macam-macam Gaya 

Bahasa penegasan: 
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a. Pleonasme  

Pleonasme menggunakan kata-kata yang bermakna 

sama sehingga terkesan tidak efektif, namun memang 

sengaja untuk menegaskan suatu hal. 

Contoh: (a) Ketua panitia naik ke atas panggung 

untuk memberikan sambutan. (b) Lisa turun ke bawah 

menggunakan tangga darurat. (c) Para terdakwa menunduk 

ke bawah karena malu. 

b. Repetisi 

Gaya Bahasa repetisi yaitu mengulang kata-kata 

dalam sebuah kalimat. 

Contoh: Saat libur sekolah, kerjaannya hanya 

bermain, bermain, dan bermain. 

c. Retorika 

Retorika yaitu memberikan penegasan dalam bentuk 

kalimat tanya yang tidak perlu dijawab. 

Contoh: (a) Berapa banyak korban lagi yang harus 

mati karena konflik antar Negara ini? (b) Hari ini 

cuacanya bagus ya? 

C. Sudut Pandang 

Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, 

Teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk 

mengemukakan gagasan dan cerita. Segala sesuatu yang 

dikemukakan dalam cerita fiksi memang milik pengarang, yang 

antara lain berupa pandangan hidup dan tafsirannya terhadap 

kehidupan (Nurgiyantoro, 2013, hlm. 338). Berdasarkan pengertian 

di atas sudut pandang terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Sudut Pandang Persona Pertama “Aku” 

Pengisahan cerita yang menggunakan sudut pandang 

persona pertama, “aku”, Gaya “aku”, narator adalah seorang 
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yang ikut terlibat dalam cerita. Sudut pandang persona 

pertama meliputi: 

1. “Aku” tokoh utama yaitu si “aku” mengisahkan 

berbagai peristiwa dan timgkah laku yang dialamiya. 

Si “aku” yang menjadi tokoh utama cerita oraktis 

menjadi tokoh protagonis. 

2. “Aku” tokoh tambahan yaitu tokoh “aku” muncul 

bukan sebagai tokoh utama, melainkan sebagai 

tokoh tambahan.  

b. Sudut Pandang Persona Kedua “Kau”, meliputi: 

1. “Kau” merupakan cara pengisahan yang 

mempergunakan kau yang biasanya sebagai variasi 

cara memandang oleh tokoh aku dan dia. 

2. “Kau” biasanya dipakai mengorang lain-kan diri 

sendiri, melihat diri sendiri sebagai orang lain. 

c. Sudut Pandang Persona Ketiga “Dia” 

Penghiasan cerita yang mempergunakan sudut pandang 

persona ketiga, Gaya dia, narrator adalah seseorang 

yang berada diluar cerita yang menampilkan tokoh-

tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata ganti, ia, 

dia, dia, dan mereka. Sudut pandang persona ketiga 

meliputi: 

1. “Dia” mahatahu, pengarang dapat menceritakan hal-

hal yang menyangkut tokoh “Dia” tersebut. 

2. “Dia” terbatas, pengarang melukiskan yang dilihat, 

didengar, dialami, dipikir, dan dirasakan oleh tokoh 

cerita, namun terbatas hanya pada tokoh saja. 

D. Novel  

Kata novel berasal dari bahasa Itali novella yang secara harfiah 

berarti, sebuah barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan sebagai 

cerita pendek dalam bentuk prosa (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2005: 
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9). Dalam bahasa Latin kata novel berasal novellus yang diturunkan 

pula dari kata noveis yang berarti baru. Dikatakan baru karena 

dibandingkan dengan jenis-jenis lain, novel ini baru muncul kemudian 

(Tarigan, 1995: 164). Pendapat Tarigan diperkuat dengan pendapat 

Semi (1993: 32) bahwa novel merupakan karya fiksi yang 

mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan 

disajikan dengan halus. Novel yang diartikan sebagai memberikan 

konsentrasi kehidupan yang lebih tegas, dengan roman yang diartikan 

rancangannya lebih luas mengandung sejarah perkembagan yang 

biasanya terdiri dari beberapa fragmen dan patut ditinjau kembali. 

 Sudjiman (1998: 53) mengatakan bahwa novel adalah prosa 

rekaan yang menyuguhkan tokoh dan menampilkan serangkaian 

peristiwa serta latar secara tersusun. Novel sebagai karya imajinatif 

mengugkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang mendalam dan 

menyajikannya secara halus. Novel tidak hanya sebagai alat hiburan, 

tetapi juga sebagai bentuk seni yang mempelajari dan meneliti segi-

segi kehidupan dan nilai-nilai baik buruk (moral) dalam kehidupan ini 

dan mengarahkan pada pembaca tentang budi pekerti yang luhur.  

Batos (dalam Tarigan, 1995: 164) menyatakan bahwa novel 

merupakan sebuah roman, pelaku-pelaku mulai dengan waktu muda, 

menjadi tua, bergerak dari sebuah adegan yang lain dari suatu tempat 

ke tempat yang lain. Nurgiyantoro (2005: 15) menyatakan, novel 

merupakan karya yang bersifat realistis dan mengandung nilai 

psikologi yang mendalam, sehingga novel dapat berkembang dari 

sejarah, surat-surat, bentuk-bentuk nonfiksi atau dokumen-dokumen, 

sedangkan roman atau romansa lebih bersifat puitis. Dari penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa novel dan romansa berada dalam 

kedudukan yang berbeda. 

Novel biasanya memungkinkan adanya penyajian secara meluas 

(expands) tentang tempat atau ruang, sehingga tidak mengherankan 

jika keberadaan manusia dalam masyarakat selalu menjadi topik utama 



18 
 

(Sayuti, 2000: 6-7). Masyarakat tentunya berkaitan dengan dimensi 

ruang atau tempat, sedangkan tokoh dalam masyarakat berkembang 

dalam dimensi waktu semua itu membutuhkan deskripsi yang 

mendetail supaya diperoleh suatu keutuhan yang berkesinambungan. 

Perkembangan dan perjalanan tokoh untuk menemukan karakternya, 

akan membutuhkan waktu yang lama, apalagi jika penulis 

menceritakan tokoh mulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa. 

Novel memungkinkan untuk menampung keseluruhan detail untuk 

perkembangkan tokoh dan pendeskripsian ruang. 

Novel oleh Sayuti (2000: 7) dikategorikan dalam bentuk karya 

fiksi yang bersifat formal. Bagi pembaca umum, pengategorian ini 

dapat menyadarkan bahwa sebuah fiksi apapun bentuknya diciptakan 

dengan tujuan tertentu. Dengan demikian, pembaca dalam 

mengapresiasi sastra akan lebih baik. Pengategorian ini berarti juga 

bahwa novel yang kita anggap sulit dipahami, tidak berarti bahwa 

novel tersebut memang sulit. Pembaca tidak mungkin meminta penulis 

untuk menulis novel dengan Gaya yang menurut anggapan pembaca 

luwes dan dapat dicerna dengan mudah, karena setiap novel yang 

diciptakan dengan suatu cara tertentu mempunyai tujuan tertentu pula. 

Penciptaan karya sastra memerlukan daya imajinasi yang tinggi. 

Menurut Junus (1989: 91), mendefinisikan novel adalah meniru dunia 

kemungkinan. Semua yang diuraikan di dalamnya bukanlah dunia 

sesungguhnya, tetapi kemungkinan-kemungkinan yang secara 

imajinasi dapat diperkirakan bisa diwujudkan. Tidak semua hasil karya 

sastra arus ada dalam dunia nyata, namun harus dapat juga diterima 

oleh nalar. Dalam sebuah novel, si pengarang berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengarahkan pembaca kepada gambaran-gambaran 

realita kehidupan melalui cerita yang terkandung dalam novel tersebut. 

Sebagian besar orang membaca sebuah novel hanya ingin menikmati 

cerita yang disajikan oleh pengarang. 
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 Pembaca hanya akan mendapatkan kesan secara umum dan bagian 

cerita tertentu yang menarik. Membaca sebuah novel yang terlalu 

panjang yang dapat diselesaikan setelah berulang kali membaca dan 

setiap kali membaca hanya dapat menyelesaikan beberapa episode 

akan memaksa pembaca untuk mengingat kembali cerita yang telah 

dibaca sebelumnya. Hal ini menyebabkan pemahaman keseluruhan 

cerita dari episode ke episode berikutnya akan terputus. 

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa novel 

adalah sebuah cerita fiktif yang berusaha menggambarkan atau 

melukiskan kehidupan tokoh-tokohnya dengan menggunakan alur. 

Cerita fiktif tidak hanya sebagai cerita khayalan semata, tetapi sebuah 

imajinasi yang dihasilkan oleh pengarang adalah realitas atau 

fenomena yang dilihat dan dirasakan. 

E. Relevansi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti 

hubungan, atau kaitan. Menurut Sukmadinata (2007), relevansi terdiri 

dari relevansi internal dan relevansi eksternal. Relevansi internal 

adalah adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-

komponen kurikulum seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan 

evaluasi, atau dengan kata lain relevansi internal menyangkut 

keterpaduan komponen-komponen dalam kurikulum. Sedangkan 

relevansi eksternal adalah kesesuaian antara kurikulum dengan 

tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam masyarakat. 

Di dalam dunia pendidikan, menurut Burhan Nurgiyantoro 

relevansi diartikan sebagai berikut: “Adanya kesatuan antara hasil 

pendidikan (lingkungan sekolah) dengan tuntutan kehidupan yang ada 

di masyarakat. Dengan kata lain sistem pendidikan dapat dikatakan 

relevan jika para lulusan yang dihasilkan suatu lembaga pendidikan 

(kompetensi para lulusan) berguna bagi kehidupan, serta sebaliknya, 

jika kompetensi para lulusan suatu lembaga pendidikan kurang 
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fungsional bagi keperluan kehidupan, berarti sistem pendidikan yang 

dijalankan kurang relevan dengan tuntutan kehidupan.” 

Pengertian relevansi pendidikan dengan kebutuhan 

dimasyarakat, relevansi pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi. 

Pertama, relevansi pendidikan dengan lingkungan peserta didik atau 

masyarakat setempat. Diharapkan sistem pendidikan yang dijalankan 

suatu lembaga pendidikan dapat memberikan bekal kemampuan 

kepada peserta didik untuk dapat bergaul dengan lingkungannya. 

Kedua, relevansi pendidikan kaitannya dengan tuntutan pekerjaan.  

Lembaga pendidikan bertugas menyiapkan lulusan yang mampu 

bekerja sesuai dengan kebutuhan masyarakat, pihak lembaga 

pendidikan hendaknya melakukan kerjasama dengan masyarakat atau 

pemakai lulusan tersebut. Ketiga, relevansi pendidikan kaitannya 

dengan perkembangan kehidupan masa kini dan masa yang akan 

datang. Sistem pendidikan disamping menyiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tuntutan kehidupan masa kini, juga harus dibekali dengan 

berbagai pengetahuan atau hal-hal lain untuk menghadapi 

kemungkinan-kemungkinan perubahan tuntutan kehidupan akibat 

perkembangan jaman pada masa yang akan datang.” 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa relevansi adalah keterkaitan atau kesesuaian antara kurikulum 

dalam dunia pendidikan dengan dunia luar yang telah dirancang 

dengan teratur guna menghadapi perkembangan atau tuntutan hidup 

yang ada di masyarakat. 

Novel Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye memiliki 

keterkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

mengenai pembelajaran analisis novel di kelas XI SMA kurikulum 

2013 pada Kompetensi Dasar (KD) 3.7 yaitu Mengidentifikasi tema, 

amanat, tokoh, alur, latar, gaya bahasa, sudut pandang, amanat, dan 

tema cerita hikayat yang disampaikan secara langsung atau melalui 

rekaman. Berdasarkan Kompetensi Dasar aspek kemampuan bersastra 
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Novel Ayahku (Bukan) Pembohong 

tersebut, maka novel Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye 

relevan untuk dijadikan sebagai materi bahan ajar kelas XI.  

      Relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

dapat dilaksanakan secara konsisten. Artinya bahwa jumlah 

kompetensi dasar yang ada dalam teks dapat dijadikan bahan ajar dan 

dapat dikuasai siswa. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pembahasan terkait kajian intertekstual di atas, alur 

atau kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

Bagan II.I Alur Kerangka Berpikir 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sudut Pandang 
Analisis Gaya Bahasa  

1. Sudut Pandang Persona 

Pertama "Aku" 

2. Sudut Pandang Persona 

Kedua "Kau" 

3. Sudut Pandang Persona 

Ketiga "Dia" 

 

1. Perbandingan 

2. Pertentangan 

3. Sindiran 

4. Penegasan 

 

Karya Sastra 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan referensi kepustakaan yaitu Gaya 

Bahasa dan Sudut Pandang sebagai objek yang akan diteliti. Waktu 

penelitian ini dimulai sejak bulan April 2022 sampai Agustus 2022. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah semua tokoh-tokoh yang terdapat 

dalam dialog Novel Ayahku (bukan) Pembohong Karya Tere Liye. 

Sedangkan objek penelitian adalah Gaya Bahasa dan Sudut Pandang 

yang terdapat dalam Novel Ayahku (bukan) Pembohong Karya Tere 

Liye. 

B. Jenis dan Pendekatan penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan studi kepustakaan (libbrary 

research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan informasi-informasi dan data dibantu 

dengan berbagai bahan yang ada di perpustakaan seperti buku 

referensi, hasil penelitian sebelumnya yang serupa, artikel, catatan, 

serta berbagai macam jurnal yang masih berhubungan dengan rumusan 

masalah yang akan diteliti (Rohim, Rahmawati & Ganestri2021:57). 

2. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan Jenis penelitian yang besifat 

deskriptif. Bogdan dan Taylor (Junadi & Nisa 2021:251) 

mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Menurut (Mutiaramses, 

Neviyarni S, Murni 2021: 45) Penelitian kualitatif merupakan 



23 
 

penyelidikan yang terorganisasi atau tersusun untuk mencari 

pengetahuan dan memberi penjelasam dari suatu masalah. 

 Pendapat Sardiana & Fuad (2020:5) menyatakan Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah bentuk penelitiannya tidak harus dilakukan 

dilapangan (non eksperimen). Tempat dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara mengumpulkan sumber-sumber mengumpulkan kajian 

pustaka. Research library atau studi pustaka dilakukan dengan cara 

menganalisis Novel Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye. 

Alasan peneliti memilih penelitian kualitattif deskriptif karena 

semua data yang diperoleh dengan cara menganalisis terebih dahulu, 

pada penelitian kualitatif ini semakin mendalam, dan tergali suatu data 

yang didapatkan, maka bisa diartikan pula bahwa semakin baik 

kualitas penelitian tersebut. Metode penelitian kualitatif memiliki 

objek yang lebih sedikit dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, 

sebab lebih mengedepankan kedalaman data, bukan kuantitas data.  

C. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini bersumber dari Novel Ayahku 

(bukan) Pembohong Karya Tere Liye. Metode yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini adalah metode baca-catat dan 

metode riset kepustakaan. Moleong (2008: 21) menyatakan bahwa metode 

baca-catat adalah metode yang dipergunakan untuk memperoleh data 

dengan jalan membaca suatu karya sastra secara cermat, teliti, dan kritis 

terhadap subjek penelitian, sedangkan metode riset kepustakaan adalah 

metode yang digunakan untuk mencari, menemukan, dan menelaah, 

berbagai buku sebagai sumber tertulis yang dapat mendukung data-data 

yang di peroleh.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan berbagai 
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dokumen berupa buku-buku ilmiah, jurnal, laporan, penelitian, karya ilmiah 

dan sumber tertulis lainnya dan kepustakaan yang relevan untuk menunjang 

penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan observasi (Dithaprasanti 2018:17). Pertama, Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan. Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Peneliti membaca Novel Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye 

secara berulang-ulang dengan seksama. 

2. Peneliti mengamati Gaya Bahasa dan Sudut Pandang yang terdapat dalam 

Novel Ayahku (bukan) pembohong karya Tere Liye. 

3. Selanjutnya, peneliti mencatat Gaya Bahasa dan Sudut Pandang yang 

terdapat dalam Novel Ayahku (bukan) Pembohong karya Tere Liye. 

4. Peneliti memindahkan data yang telah peneliti catat tentang Gaya Bahasa 

dan Sudut Pandang yang terdapat dalam Novel Ayahku (bukan) 

Pembohong karya Tere Liye. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif.  Metode deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, secara 

etimologi deskripsi dan analisis berarti menguraikan (Ratna, 2004: 53). 

Penggunaan teknik ini di lakukan karena data-data dalam penelitian ini 

berupa kata, frasa, kalimat, dan juga kelompok kata yang merupakan data 

kualitatif serta memerlukan penjelasan secara deskriptif.   

Teknik ananilis data kualitatif Adalah analisis data yang diperoleh 

dengan proses sistematis. Yakni dengan cara mencari dan mengolah berbagai 

data yang bersumber dari hasil pengamatan lapangan, kajian dokumen, 

catatan lapangan, wawancara, dokumentasi, dan lainnya sehingga dapat 

menghasilkan sebuah laporan temuan penelitian. Analisis data ini sendiri 

dapat dilakukan dengan cara mengorganisir data dalam sebuah kategori, 

melakukan sintesa, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, kemudian 

membuat kesimpulannya yang mudah dipahami oleh setiap orang. 

Rijali Ahmad (2018:84) mengemukakan pengertian analisis data adalah 

“upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna.” Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

metode kualitatif dan teknik analisis mendalam, prosedur yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis unsur-unsur yang terkandung dalam Novel Ayahku (bukan) 

Pembohong karya Tere Liye. 

2. Menganalisis Gaya Bahasa dan Sudut Pandang Pada Novel Ayahku 

(bukan) Pembohong karya Tere Liye. 

3. Mengaitkan Gaya Bahasa dan Sudut Pandang pada Novel Ayahku (bukan) 

Pembohong karya Tere Liye dan Relevansinya terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas XI SMA. 

4. Penulis menyimpulkan hasil penelitian Analisis Gaya Bahasa dan Sudut 

Pandang yang terdapat dalam Novel Ayahku (bukan) Pembohong karya 

Tere Liye dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas XI SMA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap novel Ayahku 

(Bukan) Pembohong Karya Tere Liye dapat diambil simpulan bahwa 

peneliti menemukan empat gaya bahasa dan satu sudut pandang pada 

novel tersebut. Gaya bahasa yang terdapat dalam novel Ayahku (Bukan) 

Pembohong Karya Tere Liye meliputi: gaya bahasa persamaan atau simile, 

gaya bahasa metafora, gaya bahasa personifikasi, dan gaya bahasa ironi. 

Sedangkan sudut pandang dalam novel Ayahku (Bukan) Pembohong 

Karya Tere Liye tersebut meliputi: sudut pandang orang pertama.  

Relevansi terhadap pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas XI. Menganalisis novel dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

alternatif bahan pembelajaran Bahasa dan sastra di SMA seperti bahan 

pembelajaran materi mengenai unsur-unsur intrinsik yang meliputi sudut 

pandang pencerita. Kompetesi Dasar (KD) mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Kurikulum 2013 yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah Kompetensi Dasar (KD) aspek kemampuan bersastra 3.7 

Mengidentifikasi tema, amanat, tokoh, alur, latar, gaya bahasa, sudut 

pandang, amanat, dan tema cerita hikayat yang disampaikan secara 

langsung atau melalui rekaman.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah dipaparkan di atas. Selanjutnya 

akan dikemukakan mengenai beberapa saran yang terkait dengan 

penelitian ini. Demi meningkatkan kualitas dalam pembelajaran gaya 

bahasa dan sudut pandang, peneliti memberikan saran yang diharapkan 

dapat memberikan masukan positif bagi pembaca. Berikut saran yang 

ingin disampaikan. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca terutama 

mahasiswa guna memperluas wawasan tentang Analisis Gaya Bahasa 
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dan Sudut Pandang Pada Novel Ayahku (Bukan) Pembohong Karya 

Tere Liye dengan wawasan tersebut diharapkan pembaca mampu 

memahami gaya bahasa dan sudut pandang yang terkandung dalam 

novel  Ayahku (Bukan) Pembohong. 

2. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji dari 

segi analisis tokoh, nilai pendidikan, beserta implementasinya dalam 

pembelajaran sastra di sekolah. Selain itu, peneliti juga menyarankan 

untuk meningkatkan penggunaan karya sastra sebagai bahan 

pembelajaran sebagai upaya peningkatan budaya literasi pada siswa. 

Dengan kata lain, banyak hal yang dapat diperoleh siswa melalui 

pembelajaran dengan karya sastra. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Aminuddin. 2009. Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Bandung: Sinar Baru 

Argesindo. 

 

Badudu, Yus. Membina Bahasa Indonesia Baku. Bandung: CV Pustaka Prima. 

1981. 

 

Bagas. 2007. “Majas Perbandingan”. Dalam http://bagas.wordpress.com/2007/09 

/05/belajar-majas-atau-gaya-bahasa/ diakses pada tanggal 20 Januari 2010. 

 

Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

2008. 

 

Christian, Willy Agun. 2017. “Analisis Gaya Bahasa Pada Novel Bidadari 

Berkelam Ilahi”. Jurnal Diksatrasia. Vol 1 (2). Agustus 2017. 

 

Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. 2008. 

 

Erna, Diah Triningsih. 2009. Gaya Bahasa dan Pribahasa dalam Bahasa 

Indonesia. Yogyakarta: Intan Pariwara. 

 

Hadi, Abdul. 2008. “Majas (Gaya bahasa)”. Dalam http://basasin.blogspot.com 

/2008/10/majas-gaya-bahasa.html. diakses pada tanggal 23 Maret 2010. 

 

Junadi & Nisa. 2021. “Analisis Idiomatik Pada Novel Dua Barista Karya Najhaty 

Sharma”. Jurnal Peneroka. Vol 1(2).h. 251 Juli 2021. 

 

KBBI. 2013. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional. 



Keraf, Gorys. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 

2010. 

 

Keraf, Gorys. Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa. Flores: Penerbit 

Nusa Indah. 

 

Lexy, J Moleong. (2008) Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Liye, iTere. i2011. iAyahku i(bukan) iPembohong. iJakarta: iGramedia iPustaka 

iUtama. 

Mutiaramses, Neviyarni S, Murni Irda. 2021. “Peran Guru Dalam Pengelolaan 

Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar. Vol 06 (1).h. 43-48 Juni 2021. 

Nikmah, Faridhatun. 2020. “Analisis Struktural dan Relevansi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Pada Novel Emak Karya Daoed Joesoef”. Jurnal Bahasa, 

sastra dan Pengajarannya. Vol 16 (2). Juli 2020. 

Nugiyantoro, iBurhan. i2005. iTeori iPengkajian iFiksi. iYogyakarta: iGadjah 

iMada iUniversity i iPress. 

Poerwadarminta, W. J. S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 1995. 

Raco, J. (2010). Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya. Jakarta: PT Grasindo. 

 

Rahmanto, Bernadus. 1988. Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Kanisius.  

 

Ratna, iNyoman iKutha. i2009. iTeori, iMetode, idan iTeknik iPenilaian iSatra. 

iYogyakarta: iPustaka iPelajar. 

 



Rijali Ahmad. 2018.” Analisis Data Kualitatif”. Jurnal Alhadharah. Vol 17(33). 

h.81-95 Jabuari-Juni 2018. 

 

Rohim, Rahmawati & Ganestr. 2021. “Konsep Asesmen Kompetensi Minimum 

untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Sekolah 

Dasar”. Jurnal Varidika. Vol 33 (1).h. 54-62 2021. 

 

Sardiana & Fuad. 2020. “ Analisis Nilai Karakter Yang Terkandung Pada Buku 

Fabel Anak. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan. Vol 1(1). h. 1-14 

September 2020. 

Siswanto, Wahyudi. Pengantar Teori Sastra. Jakarta: PT Grasindo 2008. 

 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&d. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sukada, Made. 2013. Pembinaan Kritik Sastra Indonesia. Bandung: Angkasa 

 

Suprapto, Kartikasari. 2018. Kajian Kesusastraan. Magetan. Ae Media Grafik. 

Tarigan Hendri Guntur,2013. Pengajaran Gaya. Bahasa. Bandung: Angkasa 

Bandung. 

 

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa Bandung.  

 

Tarigan, Henry Guntur. Gaya Bahasa dan Pengkajian Diksi. Bandung: Angkasa, 

1985. 

 

Teeuw, iA. i1984. iSastra idan iIlmu iSastra i(Pengantar iTeori iSastra). iJakarta: 

iPustaka iJaya. 



Yanis Erlina, Ani Rahmawati, dan B. S. (2016). Kajian Psikologi Sastra, Nilai 

Pendidikan, dan Relevansinya sebagai Materi Ajar Sastra di SMA Pada 

Novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir Karya Kirana Kejora. Jurnal 

Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya, 4(1) 

 



Lampiran 1. Identitas Novel 

a. Cover Depan dan Belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Biografi Penulis 

Tere Liye merupakan nama pena seorang penulis tanah air yang 

produktif dan berbakat. Nama pena Tere Liye sendiri diambil dari bahasa 

India dan memiliki arti untukmu. Sebelum nama pena Tere Liye terkenal, 

ia menggunakan nama pena Darwis Darwis. Dan sampai sekarang, 

masyarakat umum bisa berkomunikasi dengan Tere Liye melalui facebook 

dengan nama “Darwis Tere Liye”. Meskipun Tere Liye bisa di anggap 

salah satu penulis yang telah banyak mengeluarkan karya-karya best seller. 

Tapi biodata atau biografi Tere Liye yang bisa ditemukan sangat sedikit 

bahkan hampir tidak ada informasi mengenai kehidupan serta keluarganya. 

Bahkan di halaman belakang novel-novelnya pun tidak ada biografi 



singkat penulisnya. Berbeda dari penulis-penulis yang lain, Tere Liye 

memang sepertinya tidak ingin dipublikasikan ke umum terkait kehidupan 

pribadinya. Mungkin itu cara yang ia pilih, hanya berusaha memberikan 

karya terbaik dengan tulus dan sederhana. Namun jika kita mencari di 

internet, biografi Tere Liye bisa kita temukan secara singkat seperti tertulis 

di bawah ini. 

Tere Liye lahir dan tumbuh dewasa di pedalaman Sumatera 

Selatan. Ia lahir pada tanggal 21 mei 1979. Tere Liye menikah dengan 

Riski Amelia dan dikarunia seorang putra bernama Abdullah Pasai dan 

seorang puteri bernama Faizah Azkia. Ia berasal dari keluarga sederhana 

yang orang tuanya berprofesi sebagai petani biasa. Anak ke enam dari 

tujuh bersaudara ini sampai saat ini telah menghasilkan 14 karya. Bahkan 

beberapa di antaranya telah di angkat ke layar lebar.  

Tere Liye meyelesaikan masa pendidikan dasar sampai SMP di 

SDN 2 dan SMPN 2 Kikim Timur, Sumatera Selatan. Kemudian 

melanjutkan ke SMUN 9 Bandar Lampung. Setelah selesai di Bandar 

lampung, ia meneruskan ke Universitas Indonesia dengan mengambil 

fakultas Ekonomi.  

Karya-Karya Tere Liye adalah, Hafalan Shalat Delisa (Penerbit Republika, 

2005), Moga Bunda Disayang Allah (Penerbit Republika, 2005), Mimpi-

Mimpi Si Patah Hati (Penerbit AddPrint, 2005), The Gogons Series: James 

& Incridible Incodents (Gramedia Pustaka Umum, 2006), Cintaku Antara 

Jakarta dan Kuala Lumpur (Penerbit AddPrint, 2006), Rembulan 

Tenggelam di Wajahmu (Grafindo 2006 & Republika 2009), Sang 

Penandai (Penerbit Serambi, 2007), Bidadari-Bidadari Surga (Penerbit 

Republika, 2008), Senja Bersama Rosie (Penerbit Grafindo, 2008), Burlian 

(Penerbit Republika, 2009), Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci 

Angin (Gramedia Pustaka Umum,2010), Pukat (Penerbit Republika, 

2010), Eliana, Serial Anak-Anak Mamak (Republika, 2011), Ayahku 

(Bukan) Pembohong (Gramedia Pustaka Utama, 2011), Sepotong Hati 

Yang Baru (Penerbit Mahaka, 2012), Negeri Para Bedebah (Gramedia 



Pustaka Utama, 2012), Kau, Aku dan Sepucuk Angpau Merah (Gramedia 

Pustaka Utama, 2012), Berjuta Rasanya (Penerbit Mahaka, 2012), Negeri 

Di Ujung Tanduk (Gramedia Pustaka Utama, 2013), Amelia, Serial Anak-

Anak Mamak 1 (Republika, 2013), Bumi (Gramedia Pustaka Utama, 

2014). 

c. Sinopsis Novel 

Kapan terakhir kali kita memeluk ayah kita? Menatap wajahnya, 

lantas bilang kita sungguh sayang padanya? Kapan terakhir kali kita 

bercakap ringan, tertawa gelak, bercengkerama, lantas menyentuh lembut 

tangannya, bilang kita sungguh bangga padanya? Inilah kisah tentang 

seorang anak yang dibesarkan dengan dongeng-dongeng kesederhanaan 

hidup. Kesederhanaan yang justru membuat ia membenci ayahnya sendiri. 

Inilah kisah tentang hakikat kebahagian sejati. Jika kalian tidak 

menemukan rumus itu di novel ini, tidak ada lagi cara terbaik untuk 

menjelaskannya. Mulailah membaca novel ini dengan hati lapang, dan saat 

tiba di halaman terakhir, berlarilah secepat mungkin menemui ayah kita, 

sebelum semuanya terlambat, dan kita tidak pernah sempat 

mengatakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Silabus 

 

SILABUS 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Inuman 

Semester  : XI/ 1 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Alokasi Waktu : 80 x 45 Menit 

 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku jujur,  disiplin,  santun,  peduli  (gotong royong,   kerjasama,   toleran,   damai),   bertanggungjawab,  

responsif,  dan  pro-aktif  dalam  berinteraksi  secara  efektif  sesuai  dengan  perkembangan  anak  di  lingkungan,  keluarga,  sekolah,   masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

3. Memahami,  menerapkan, menganalisis  pengetahuan  factual,  konseptual,  procedural   dan   metakognitif   berdasarkan   rasa   ingin   tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni  budaya,  dan  humaniora  dengan  wawasan  kemanusiaan,  kebangsaan,  kenegaraan,  dan  peradaban  

terkait penyebab fenomena dan  kejadian,  serta  menerapkan  pengetahuan  procedural  pada  bidang  kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan  bakat  

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait  dengan  pengembangan  dari yang  dipelajarinya  di 

sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 



Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
IPK 

Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

SumberBelajar 

3.1. Mengonstruksi 
informasi berupa 

pernyataan- 

pernyataan umum 

dan tahapan- 

tahapan dalam teks 

prosedur 

 Isi Teks 
Prosedur. 

 Mengidentifikasi teks 
prosedur dengan 

memperhatikan isi, 

pernyataan umum dan 

langkah-langkah/ 

tahapan yang 

disampaikan dalam 

teks prosedur. 

3.1.1. Mengidentifikasi teks 
prosedur dengan 

memperhatikan isi, 

pernyataan umum dan 

langkah-langkah/ 

tahapan yang 

disampaikan dalam 

teks prosedur. 

3.1.2. Membuat rancangan 

teks prosedur dengan 
organisasi yang tepat 

 

 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

6 x 45’  Suherli, dkk. 
2018. Buku 

Siswa Bahasa 

Indonesia Kelas 

XI Revisi 

Tahun 2018. 

Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

4.1. Merancang 
pernyataan umum 

dan tahapan- 

tahapan dalam teks 

prosedur dengan 

organisasi yang 

tepat secara lisan 

dan tulis 

  Membuat rancangan 
teks prosedur dengan 
organisasi yang tepat 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisiteks prosedur 

4.1.1. Menyusun pernyataan 
umum dan tahapan- 

tahapan dalam teks 

prosedur dengan 

organisasi yang tepat 

secara lisan dan tulis 

4.1.2. Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisiteks prosedur 

 

 
Produk, 

Praktik 

(Penilaian 

Praktik) 

 Kemendikbud. 

 Suherli, dkk. 

Buku Guru 
Bahasa 
Indonesia Kelas 

XI Revisi 

Tahun 2018. 

Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan 

Perbukuan, 

Balitbang, 

Kemendikbud. 

 Kosasih, E. 

2014. Jenis- 

3.2. Menganalisis 
struktur dan 

kebahasaan teks 

prosedur 

Teks Prosedur: 

 struktur; 

 kebahasaan; 

 konjungsi ; 

 Mengidentifikasi 
struktur, kebahasaan, 

topik, isi teks prosedur 

 Menyusun teks 

3.2.1. Mengidentifikasi 
struktur teks prosedur 

3.2.2. Mengidentifikasi 
kebahasaan teks 
prosedur 

Tes tertulis 
(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’ 



4.2. Mengembangkan 
teks prosedur 

dengan 

memerhatikan hasil 

analisis terhadap 

isi, struktur, dan 

kebahasaan 

 jenis kalimat; 

dan 

 verba material 

dan verba 

tingkah laku. 

prosedur dengan 
memerhatikan struktur 

dan kebahasaan yang 

dominan 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi teks prosedur 

yang disusun. 

4.2.1. Menyusun teks 
prosedur dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan yang 

dominan 

4.2.2. Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 

merevisi teks 

prosedur yang 

disusun. 

Produk, 

Praktik 

(PenilaianP 

raktik) 

 Jenis Teks 

dalam Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indoneisa 

SMA/MA/SMK 

. Bandung: 

Yrama Widya 

 Internet 

 Alamsekitardan 

sumber lain 

yang relevan 3.3. Mengidentifikasi 
informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks 

ekplanasi lisan dan 

tulis 

Teks Eksplanasi: 

 pengertian; 

 isi; dan 

 kejadian yang 

menunjukkan 

hubungan 

kausalitas. 

 Menganalisis teks 
eksplanasi dengan 

memerhatikan isi, urutan 

kejadian, hubungan 

kausalitas, dan topik. 

 Menulis kembali 

informasi (pengetahuan 

dan urutan kejadian) 

3.3.1. Menganalisis teks 
eksplanasi dengan 

memerhatikan isi, 

urutan kejadian, 

hubungan kausalitas, 

dan topik. 

3.3.2. Menemukan makna 
tersirat dalam teks 

Testertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembarker 

ja) 

6 x 45’ 

 eksplanasi secara   



  dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 

 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi teks eksplanasi 

yang disusun 

lisan dan tulis.    
4.3. Mengkonstruksi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks 

eksplanasi secara 

lisan dan tulis 

4.3.1. Menulis kembali 
informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 
4.3.2. Mempresentasikan, 

mengomentari, dan 

merevisi teks 

Produk, 

Praktik 

 eksplanasi yang 

disusun 

 

3.4. Menganalisis 
struktur dan 

kebahasaan teks 

eksplanasi 

Teks Eksplanasi: 

 Struktur; 

 Kebahasaan; 

dan 

 Konjungsi. 

 Mengidentifikasi teks 
eksplanasi dengan 
memerhatikan istilah, 

pokok isi, referensi, dan 

pengetahuan dan urutan 

kejadian yang 

menunjukkan hubungan 

kausalitas. 

 Menyusun teks 
eksplanasi dengan 

memerhatikan struktur 

dan kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

memberikan komentar, 

dan merevisi teks 

eksplanasi yang 

dibuatnya dalam diskusi 

kelompok. 

3.4.1. Mengidentifikasi teks 
eksplanasi dengan 

memerhatikan istilah, 

pokok isi, referensi, 

dan pengetahuan dan 

urutan kejadian yang 

menunjukkan 

hubungan kausalitas. 
3.4.2. Mengidentifikasi 
struktur teks 

eksplanasi 

3.4.3.Mengidentifikasi 

kebahasaan teks 

eksplanasi 

Testertulis 

(uraian), 

Penugasan 

8 x 45’ 

 (Lembarker  

 ja)  

4.4. Memproduksi teks 
eksplanasi secara 

lisan atautulis 

dengan 
memerhatikan 

4.4.1. Menyusun teks 
eksplanasi dengan 

memerhatikan 

struktur dan 
kebahasaan. 

Produk, 

Praktik 

 

struktur dan 4.4.2. Mempresentasikan,   



kebahasaan   memberikan 
komentar, dan 
merevisi teks 
eksplanasi yang 
dibuatnya dalam 

   

 diskusi kelompok. 

3.5. Mengidentifikasi 
informasi berupa 

permasalahan 

aktual yang 

disajikan dalam 

ceramah 

Ceramah: 

 unsur-unsur; 

 kebahasaan; 

dan 

 isi. 

 Menentukanunsur- 
unsur ceramah, isi 
informasi, dan 
kebahasaan, 

 Menulis kerangka teks 

ceramah sesuai dengan 

topik yang dipilih 

dengan memerhatikan 

isi, kebahasaan, dan 

topik teks ceramah. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 
merevisi kerangka teks 

ceramah yang disusun 

3.5.1. Menentukan unsur- 
unsur ceramah, isi 
informasi, dan 
kebahasaan, 

3.5.2. Menemukan 

informasi dan 

permasalahan actual 

dalam  teks ceramah 

Testertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembarker 

ja) 

6 x 45’ 

4.5. Menyusun bagian- 
bagian penting dari 

permasalahan 

aktual sebagai 

bahan untuk 

disajikan dalam 

ceramah 

4.5.1. Menulis kerangka 
teks ceramah sesuai 

dengan topik yang 

dipilih dengan 

memerhatikan isi, 

kebahasaan, dan topik 

teks ceramah. 

4.5.2. Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi kerangka 

Produk, 

Praktik 

 

 teks ceramah yang 
disusun 

  

3.6. Menganalisis isi, 
struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah 

Teks ceramah: 

 isi; 

 struktur; 

 kebahasaan; 

dan 

 teknik orasi 

ceramah. 

 Menggali isi, struktur, 
dan kebahasaan dalam 

ceramah. 

 Menyusun kembali 

teks ceramah dengan 

memerhatikan isi, 

tujuan, kebahasaan, 

3.6.1. Mengidentifikasi isi 
dan struktur teks 

ceramah. 

3.6.2. Mengidentifikasi 

kaidah kebahasaan 

dalam teks ceramah 

Testertulis 

(uraian), 

Penugasan 

6 x 45’ 

 (Lembarker  

 ja)  



 

 
 

4.6. Mengkonstruksi 
ceramah tentang 

permasalahan 

aktual dengan 

memerhatikan 

aspek kebahasaan 

dan menggunakan 

struktur yang tepat 

 tema, dan struktur. 

 Menyampaikanteks 

ceramah yang telah 
dibuat dalam bentuk 

lisan dengan 

memperhatikan teknik 

cermah (intonasi, 

ekspresi, dan bahasa 

tubuh) yang baik dan 

sesuai. 

 Mengomentari dan 
memperbaiki cermah 
temannya. 

4.6.1. Menyusun kembali 
teks ceramah dengan 

memerhatikan isi, 

tujuan, kebahasaan, 
tema, dan struktur. 

4.6.2. Menyampaikan teks 

ceramah yang telah 

dibuat dalam bentuk 

lisan dengan 

memperhatikan 

teknik cermah 

(intonasi, ekspresi, 

dan bahasa tubuh) 

yang baik dan sesuai. 

Portofolio, 

praktik 

  

 4.6.3. Mengomentari dan 
memperbaiki cermah 
temannya. 

 

3.7. Mengidentifikasi 
butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan 
(nonfiksi) yang 

dibaca 

Buku pengayaan 
nonfiksi: 

 isi buku; 

 keunggulan 

buku; 

 kelemahan 

buku; dan 

 simpulan. 

 Menentukan unsur- 

unsur penting buku 

yang dibacanya. 

 Menyusun laporan 

hasil kerja kelompok 
dengan 

mempertimbangkan 

nilai-nilai yang 

terkandung di 
dalamnya. 

 Mempresentasikan dan 

memberi tanggapan, 

dan merevisihasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

3.7.1. Menentukan unsur- 
unsur penting buku 

yang dibacanya. 

3.7.2. Menyusun laporan 

hasil kerja 

kelompokdengan 

mempertimbangkan 
nilai-nilai yang 

terkandung di 

Testertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembarker 

ja) 

4x 45’ 

 dalamnya.   

4.7. Menyusun laporan 
butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan 

(nonfiksi) 

4.7.1.Menyusun laporan 
hasil kerja kelompok 
dengan 
mempertimbangkanni 

lai-nilai yang 

terkandung di 

Proyek, 

praktik 

 

 dalamnya.   



 

   4.7.2.Mempresentasikan 

dan memberi 

tanggapan, dan 

merevisi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

   

3.8. Mengidentifikasi 
nilai-nilai 

kehidupan yang 

terkandung dalam 
kumpulan cerita 

pendek yang dibaca 

Cerpen: 

 Isi cerpen 

 Nilai-nilai 

kehidupan 

dalam cerpen 

 Unsur intrinsik 
dan ekstrinsik 
cerpen 

 Kebahasaan 
cerpen 

 Majas 

 peribahasa 

 ungkapan 

 Menentukan unsur 

intrinsik,   ekstrinsik, 

dan nilai-nilai dalam 

cerpen serta 

menerapkan nilai-nilai 

dalam cerpen ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mempresentasikan dan 

memperbaiki  hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

3.8.1. Menentukan unsur 
intrinsik dan 

ekstrinsik cerpen 
3.8.2. Menemukan nilai- 

nilai kehidupan dalam 

cerita pendek 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’ 

4.8. Mendemonstrasika 
n salah satu nilai 

kehidupan yang 

dipelajari dalam 

cerita pendek 

4.8.1. Menentukan nilai 

kehidupan dalam teks 

cerita pendek 

4.8.2. Mendemonstrasikanni 

lai kehidupan dalam 

teks kehidupan 
4.8.3. Mempresentasikan 

dan memperbaiki 
hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

 

Produk, 

Praktik 

(Penilaian 

Praktik) 

 

3.9. Menganalisis 

unsur-unsur 

pembangun cerita 
pendek dalam buku 
kumpulan cerita 

pendek 

Cerpen: 

 Unsur-unsur 

pembangun 

cerpen 

 Merekonstruksi 
cerpen. 

 Mengidentifikasi 

cerpen dengan 

memerhatikan unsur- 

unsur pembangun 

cerpen 

 Menyusun kembali 

cerpen dengan 
memerhatikan unsur- 
unsur pembangun 
cerpen 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi hasil kerja 

3.9.1. Mengidentifikasi 
cerpen dengan 

memerhatikan unsur- 

unsur pembangun 
cerpen 

3.9.2. Menelaah teks cerita 

pendek berdasarkan 

struktur dan kaidah 

 
Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 
(Lembar 

kerja) 

10 x 45’ 

4.9. Mengkonstruksi 
sebuah cerita 

pendek dengan 

memerhatikan 

unsur-unsur 

4.9.1.Menyusun kembali 
cerpen dengan 

memerhatikan unsur- 

unsur pembangun 

cerpen 

Produk, 

Praktik 

(PenilaianP 

 



Lampiran 3. Rpp  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah :  SMAN 1 

Inuman 

Mata Pelajaran :  Bahasa 

Indonesia 

Kelas/Semester :  XI / 1 

Alokasi Waktu :  2 x 45 

menit 

KD                    : 3.7, 4.7 

&  3.10,  4.10 

Pertemuan ke  : 1 

Materi : isi buku nonfiksi 

 

A. TUJUAN 

 

 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusia, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 

pada bidang kajian materi membuat simpulan buku nonfiksi yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari materi membuat simpulan buku nonfiksi yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Media :  

 Worksheet atau  lembar kerja (siswa) 

 lembar penilaian 

 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan 

gambar. 

 Slide power point 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan 

spesimen. 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Laptop & infocus 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan 

spesimen. 

 

 

PEND 

 

AHULUAN 

 Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu 

nasional ( PPK) 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

(yel-yel/ice breaking) 

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

 

K
E

G
IA

T
A

N
 

IN
T

I Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi buku nonfiksi  

 



Critical 

Thinking  

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi Isi buku nonfiksi  

 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi buku nonfiksi  

 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 

individu yang mempresentasikan 

 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Isi buku nonfiksi  Peserta didik kemudian 

diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum 

dipahami 

 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

 

C. PENILAIAN 
 

- Sikap  : Lembar pengamatan,  

- Pengetahuan : LK peserta didik,          

- Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gedung Perpustakaan UIN Suska Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang membaca/belajar perpustakaan UIN Suska Riau 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan menganalisis data di perpustakaan UIN Suska Riau 

 

 

 

 



Lampiran 5. Surat 
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